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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin

1 ا
Tidak

dilambangkan
16 ط t.

2 ب B 17 ظ Z

3 ت T 18 ع ‘

4 ث S 19 غ G

5 ج J 20 ف F

6 ح H 21 ق Q

7 خ Kh 22 ك K

8 د D 23 ل L

9 ذ Ż 24 م M

10 ر R 25 ن N

11 ز Z 26 و W

12 س S 27 ه H

13 ش Sy 28 ء ’

14 ص S 29 ي Y

15 ض D

2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanngnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin

 َ◌ Fatḥah A

 ِ◌ Kasrah I

 ُ◌ Dammah U

a. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf

َ◌ ي Fatḥah dan ya ai

َ◌ و Fatḥah dan wau au

Contoh:

كیف : kaifa

:ھول  haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf danTanda

ي/َ◌ا Fathah dan alif atau ya Ā

ِ◌ي Kasrah dan ya Ī

ُ◌ي Dammah dan wau Ū
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Contoh:

قاَلَ  :qāla

رَمَى :ramā

قیِْلَ  :qīla

یقَوُْلُ  :yaqūlu

4. Ta Marbutah (ة)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

a. Tamarbutah (ة) hidup

TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah

dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (ة) mati

TaMarbutah yang mati (ة) atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah (ة) diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua

kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu (ة) ditransliterasikan

dengan h.

Contoh:

رَوْضَةُ اْلاَطْفاَلْ  : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl

◌ْ الَْمَدِیْنةَُ الْمُنوَّرَة : al-Madīnah al-Munawwarah/

al-MadīnatulMunawwarah

طَلْحَةْ  : Ṭalḥah
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Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn

Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia,

seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukanTasawuf.
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penulis pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh yang terletak
di jalan Tgk. Daud Beureueh No. 72-75 Lamprit Kota Banda Aceh. PT.
BRI Syariah merupakan lembaga keuangan yang berpegah teguh pada
prinsip syariah bertujuan untuk memberi pelayanan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Tujuan dari Penulisan Laporan Kerja Praktik ini
adalah untuk menjelaskan tentang Penerapan Akad Mudh rabah
Muthlaqah Produk Tabungan Impian pada PT. BRI Syariah Kantor
Cabang Banda Aceh. Berdasarkan hasil Kerja Praktik yang penulis jalani
disimpulkan bahwa penulis mengamati produk-produk yang ditawarkan
pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh. Salah satu produk
yang ditawarkan adalah Produk Tabungan Impian iB. Produk Tabungan
Impian yang menggunakan akad mudh rabah yaitu akad bagi hasil.
Tabungan ini merupakan investasi bagi nasabah yang menginginkan
masa depan yang lebih baik dan ini merupakan tabungan yang bernilai
investasi yang dapat mewujudkan perencanaan nasabah. Produk
Tabungan Impian PT. BRI Syariah iB memberikan ketenangan serta
kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena
pengelolaan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi. Tabungan ini
memberikan manfaat bagi nasabah yang ingin menyiapkan dana untuk
melakukan persiapan ibadah haji, pendidikan anak, persalinan, simpanan
hari tua dan lainnya, produk ini memiliki kelebihan premi asuransi gratis.
PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh menjadikan produk Impian
sebagai salah satu produk unggulan dalam mencapai visi dan misi
perusahaan dengan melayani nasabah sesuai dengan Standar Operasional
Perusahaan (SOP).
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia keuangan khususnya perbankan di era tahun

2000-an telah memasuki masa kebangkitan dari keterpurukan setelah di

era krisis ekonomi tahun 1998 yang lalu. Kemajuan ini ditunjukkan dunia

perbankan melalui jumlah dana yang mampu di serap dari masyarakat

dan disalurkan kembali ke masyarakat terus meningkat dengan diiringi

kualitas yang makin baik pula. Di samping mengalami peningkatan

jumlah dana, dunia keuangan juga terus bertumbuh dalam jumlah

nasabah, hal ini tentunya tidak lepas dari layanan yang diberikan sangat

memanjakan nasabahnya serta makin beragamnya produk yang

ditawarkan. Usaha keuangan dilaksanakan oleh perusahaan yang

bergerak di bidang keuangan atau yang sering kita sebut dengan Lembaga

Keuangan. Kegiatan utama lembaga keuangan membiayai permodalan

suatu bidang usaha di samping usaha lain seperti menampung uang yang

sementara waktu belum digunakan oleh pemiliknya. Selain itu, kegiatan

lainnya lembaga keuangan tidak terlepas dari jasa keuangan (Kasmir,

2014:vii).

Menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia

No. 792 Tahun 1990 tentang “lembaga keuangan”, lembaga keuangan

diberi batasan sebagai semua badan yang kegiatannya di bidang

keuangan, melakukan penghimpun, dan penyaluran dana kepada

masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan (Irham

Fahmi, 2014:2). Dalam praktiknya lembaga keuangan digolongkan

kepada dua golongan yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga

keuangan non bank (Kasmir, 2014:3). Di Indonesia terdapat dua sistem
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perbankan yang berbeda, yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem

perbankan syariah. Pengertian bank syariah pada pasal 1 angka 7

Undang-Undang N0. 21 Tahun 2008 adalah bank yang menjalankan

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah. Dari

pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa perbankan syariah adalah

bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan ajaran Islam (Gatot

Supramono, 2009:134).

Seiring dengan perputaran waktu, perbankan syariah mulai

banyak diminati. Hal itu membuat industri Perbankan Syariah mengalami

perkembangan yang sangat signifikan. Bahkan saat itu, lahir berbagai

Bank Syariah, baik turunan dari Bank Konvensional atau sering disebut

dengan Unit Usaha Syariah (UUS) maupun bank syariah yang berdiri

sendiri atau dikenal dengan Bank Umum Syariah (BUS).

PT. BRI Syariah hadir sebagai salah satu Lembaga Keuangan

yang berpegang teguh pada prinsip Syariah. PT. BRI Syariah bertujuan

untuk mempermudah aktifitas financial serta memenuhi kebutuhan

masyarakat, mulai dari perorangan maupun kelompok yang dilengkapi

berbagai fasilitas untuk kenyamanan dan kemudahan nasabah. Berbagai

produk ditawarkan PT. BRI Syariah salah satunya Produk Tabungan

Impian yang menggunakan akad mudh rabah muthlaqah yaitu akad bagi

hasil. Tabungan ini merupakan investasi bagi nasabah yang masa

depannya lebih baik dan merupakan Tabungan yang bernilai investasi

yang mendukung perencanaan nasabah dapat terwujud. Produk Tabungan

Impian PT. BRI Syariah iB ini, memfasilitasi nasabah untuk bisa

menyiapkan dana naik haji, pernikahan, persalinan, pendidikan anak, atau

untuk persiapan dana di hari tua yang di kelola dengan prinsip syariah.
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Dengan keuntungan yang sangat banyak dan sistem bagi hasil,

menguntungkan kedua belah pihak.

Produk Tabungan Impian PT. BRI Syariah juga memiliki

berbagai keunggulan yang mendukung keinginan pelanggan seperti

ketenangan kerena dana di kelola secara syariah. Fleksibel dengan

pilahan jangka waktu. Gratis biaya administrasi dan premi asuransi

otomatis. Aman karena otomatis dilindungi asuransi jiwa.1

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik

untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Penerapan Akad Mudh rabah

Muthlaqah Produk Tabungan Impian pada PT. BRI Syariah Kantor

Cabang Banda Aceh”.

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik

Tujuan Laporan Kerja Praktik ini adalah:

1. Untuk mengetahui Produk Tabungan Impian yang ada pada PT.

BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui ketentuan dan mekanisme pembukaan

rekening Tabungan Impian pada PT.BRI Syariah Kantor Cabang

Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui penyotoran, pencairan dan penutupan Produk

Tabungan Impian pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda

Aceh.

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan

Kegunaan Laporan Kerja Praktik bagi khazanah ilmu

pengetahuan atau lingkungan kampus adalah untuk memenuhi

1Wawancara dengan Nanda Mauliza (Bagian Costumer Service)
PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh pada tanggal 30 Februari
2017.
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syarat bagi penulis dalam penyelesaian studi program Diploma

III Perbankan Syariah UIN Ar-raniry Banda Aceh. Hasil Kerja

Praktik ini juga dapat menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa

untuk mengetahui mekanisme Produk Tabungan Impian pada

PT.BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.

2. Masyarakat

Laporan Kerja Praktik ini dapat memberikan informasi bagi

masyarakat untuk lebih mengetahui hal-hal yang berhubungan

dengan Produk Tabungan Impian pada PT. BRI Syariah Kantor

Cabang Banda Aceh.

3. Instansi Tempat Kerja Praktik

Kegunaan Kerja Praktik bagi Instansi yang bersangkutan adalah

untuk sosialisasi dengan para pegawai atau karyawan di PT. BRI

Syariah Kantor Cabang Banda Aceh yang merupakan tempat

penulis melaksanakan Kerja Praktik yang dapat membangun

produk dimasa yang akan datang dan juga memberi masukan

yang membangun kepada instansi tentang teori-teori yang relavan

dengan Perbankan Syariah untuk dapat diaplikasikan ke dunia

kerja.

4. Penulis

Laporan Kerja Praktik ini sangat bermanfaat bagi penulis, agar

dapat memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi di jurusan

D-III Perbankan Syariah dan juga menambah wawasan dan ilmu

pengetahuan khususnya tentang Produk Tabungan Impian di

PT.BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.
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1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Agar memudahkan pembahasan dan penulisan proposal ini maka

penulis mengklasifikasi permasalahan dalam bab sebagai berikut:

Bab pertama Pendahuluan, Pada bab pendahuluan menjelaskan

mengenai latar belakang, Tujuan Laporan Kerja Praktik, Kegunaan

Laporan Kerja Praktik, Sistematika Penulisan Pelaksanaan Kerja Praktik.

Bab kedua Tinjauan Lokasi Kerja, Praktik Pada bab ini menjelaskan

tentang sejarah singkat, Struktur Organisasi, kegiatannya yang termasuk

yaitu penghimpun dana, penyaluran dana, penyaluran jasa, dan keadaan

personalia PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.

Bab ketiga Kegiatan Kerja Praktik, Pada bab ini menjelaskan tentang

bagian Kerja Praktik di bagian Operasional, di bidang Kerja Praktik

menjelaskan definisi dan keunggulan Produk Tabungan Impian, fasilitas

Produk Tabungan Impian, manfaat Produk Tabungan Impian, dan

ketentuan dan mekanisme pelaksanaan Produk Tabungan Impian. Di

dalam bab tiga ini juga menjelaskan tentang pengertian produk,

pengertian tabungan, pengertian rukun, landasan akad mudh rabah, dan

evaluasi Kerja Praktik.

Bab empat, merupakan kesimpulan yang diperoleh dari hasil kegiatan

Kerja Praktik yang telah dilakukan serta merupakan kesimpulan dari

seluruh rangkaian pembahasan yang telah dijelaskan dan diuraikan

penulis. Pada bab ini juga terdapat saran penulis untuk pihak yang terkait

dengan mekanisme Produk Tabungan Impian pada PT. BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh.
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BAB DUA

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sejarah PT. BRI Syariah

PT. BRI Syariah pada awalnya bernama Bank Jasa Arta, yang

kemudian pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin

dari Bank Indonesia (BI) pada tanggal 16 Oktober 2008 melalui surat

nomor:10/67/KEP.GBI/DpG/2008, dan kemudian pada tanggal 17

November tahun 2008, PT. BRI Syariah resmi beroperasi. Selanjutnya

merubah kegiatan usahanya yang semula beroperasi secara konvensional,

kemudian di ubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah.

Sudah lebih dari 2 tahun, PT. BRI Syariah hadir sebagai sebuah

bank ritel modern termuka dengan layanan financial berdasarkan

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan yang

lebih bermakna. PT. BRI Syariah melayani nasabah dengan layanan

prima (service excellence) dan menawarkan beraneka produk yang sesuai

dengan prinsip syariah tertentu.

Hadirnya PT. BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan

nasional dipertegas oleh makna berkilauan cahaya yang mengikuti logo

perusahaan. Logo tersebut menggambarkan keinginan dan tuntutan

masyarakat terhadap sebuah bank modern sekelas PT. BRI Syariah yang

mampu melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Adanya

kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari warna biru dan

putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia

(persero) Tbk.
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Aktivitas PT. BRI Syariah semakin kokoh setelah pada tanggal

19 Desember 2008 di tandatanganinya akta pemisahan Unit Usaha

Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (persero)Tbk. Untuk melebur ke

dalam PT. BRI Syariah (spin of process) yang berlaku efektif pada

tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan tersebut dilakukan oleh Bapak

Sofian Basir Sebagai Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia

(persero) Tbk, dan Bapak Ventje Rahardjo sebagai Direktur utama PT.

BRI Syariah.

Sampai saat ini, PT. BRI Syariah telah menjadi Bank Syariah

yang ke tiga besar berdasarkan jumlah asetnya. PT. BRI Syariah tumbuh

sangat pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan maupun perolehan

dana pihak ke tiga. Dengan berfokus di segmen menengah bawah, PT.

BRI Syariah menargetkan menjadi Bank ritel modern terkemuka dengan

berbagai ragam produk dan layanan Perbankan.

Berdasarkan penjabaran visinya, saat ini PT. BRI Syariah

bersinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, yang

memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk

sebagai kantor layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang

berfokus pada penghimpunan dana dari masyarakat dan kegiatan lainnya

berdasarkan prinsip Syariah (www.brisyariah.co.id portal BRI Syariah).

PT. BRI Syariah Kantor Banda Aceh merupakan cabang yang ke

12 di Indonesia. Cabang PT. BRI Syariah diresmikan kembali pada 1

April 2004 yang beralamat di Komplek Pertokoan Pante Pirak Jalan H

Dimurtala No. 6-7 Banda Aceh. Namun setelah terjadinya gempa dan

gelombang Tsunami pada Desember 2004, Cabang PT. BRI Syariah

pindah ke Jalan Tgk. Daud Beureueh No. 72-75 Lamprit Kota Banda

Aceh. PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh memiliki dua kantor
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cabang pembantu yaitu PT. BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu

Lhokseumawe dan Kantor Cabang Pembantu Meulaboh serta memiliki 3

unit mikro yaitu Unit Usaha Mikro Syariah Lambaro, Unit Usaha Mikro

Syariah Banda Aceh dan Unit Usaha Mikro Bireuen.2

2.1.1 Visi dan Misi PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.

1. Visi

Visi PT. BRI Syariah adalah menjadi bank ritel modern termuka dengan

ragam layanan financial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan

termudah untuk kehidupan lebih bermakna.

2. Misi

Misi PT. BRI Syariah adalah:

1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam

kebutuhan financial nasabah.

2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan

pun dan dimanapun.

4. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas

hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran.

2.2 Struktur Organisasi PT. BRI Syariah

PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh merupakan suatu

perubahan yang memiliki struktur organisasi sebagaimana organisasi

lainnya yang melibatkan seluruh sumber daya yang akan bertanggung

jawab atas tugas dan kewajibannya masing-masing. Dengan demikian

2Wawancara dengan Nanda (Back Office) PT. BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh pada tanggal 15 Maret 2017.
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kekompakan dan tindakan para pekerja dalam melaksanakan tugas dapat

berjalan dengan baik, lancar, harmonis, dan saling bekerjasama dalam

rangka pencapaian tujuan perusahaan.

Struktur organisasi antara satu perusahaan dengan yang lain

biasanya berbeda kondisi ini di pengaruhi oleh skala perusahaan, jumlah

tenaga kerja dan bentuk perusahaan. Secara garis besar, struktur

Organisasi PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh sama dengan

Perbankan Syariah lainnya, disebabkan harus mengikuti ketentuan

perbankan.

Dalam struktur Organisasi kekuasaan tertinggi di pegang oleh

para pemenang saham, sedangkan jabatan tertinggi dalam pengurusan

bank di pegang oleh Direktur Utama. Dalam Perbankan Syariah, terdapat

pihak yang akan mengawasi kegiatan Kinerja Syariah yang dikenal

dengan Dewan Pengurus Syariah (DPS). Adanya Dewan Pengurus

Syariah inilah yang membedakan antara Bank Syariah dan Bank

Konvensional. Adapun Struktur Organisasi PT. BRI Syariah Kantor

Cabang Banda Aceh terlampir di halaman lampiran.

Tugas dan wewenang pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang

Banda Aceh terdiri dari saksi-saksi yang bertanggung jawab di bidang

masing-masing. Adapun tugas dan wewenang bagian masing-masing

adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan Cabang yaitu orang yang menjabat sebagai ketua.

Adapun tugas dan wewenangnya adalah mengarahkan dan

mengkoordinasikan rencana kerja anggaran di Kantor

Cabang/Kantor Cabang Pembantu/Kantor Kas, serta memantau

dan mengevaluasi pelaksanaannya, serta mengkoordinasikan
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pelaporannya untuk memastikan kesesuaian pelaksanaan dengan

Rencana Anggaran yang ditetapkan.

2. Operational Manager yang mempunyai tugas melakukan

persetujuan/otorisasi transaksi sesuai dengan kewenangan yang

diberikan dan prosedur yang berlaku di PT. BRI Syariah serta

mengkoordinir persiapan sarana dan prasarana yang dibutuhkan

untuk pelaksanaan operasional kantor cabang Manajer

Operasional dibantu oleh:

a. Branch Operational Supervisor, yang bertugas melakukan

persetujuan/otoritas transaksi sesuai dengan kewenangan

yang diberikan dan prosedur yang berlaku di PT. BRI

Syariah.

b. Teller, yang bertugas melaksanakan dan bertanggung jawab

atas transaksi operasional tunai dan non-tunai yang prosesnya

berdasarkan instruksi nasabah dan kebijakan serta aturan

yang ditetapkan.

c. Customer Service, yang bertugas melayani nasabah

memberikan informasi produk dan layanan serta

melaksanakan transaksi operasional sesuai dengan

kewenangannya, berdasarkan instruksi nasabah dan

kebijakan serta aturan yang telah ditetapkan.

d. Operation Support, tugasnya memproses operasi pencairan

dan pelunasan pembiayaan serta pembayaran angsuran yang

dilakukan nasabah secara tepat waktu dan konsisten.

e. Back Office/Kliring, tugasnya sebagai narasumber dalam

layanan operasi kliring dan transfer baik untuk internal bank

maupun dengan jaringan bank eksternal lainnya.
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f. General Affair, tugasnya yaitu mengelola sumber daya

manusia (SDM), rekanan dan bagian umum yaitu mengenai

data karyawan kantor cabang, mengatur rumah tangga kantor

cabang, dan mengelola Alat Tulis Kantor (ATK-BC).

3. Manager Marketing, bertugas membantu Pimpinan Cabang

dalam mempersiapkan Rencana Kerja Anggaran dalam rangka

mencapai target bisnis atas segmen yang dikelolanya. Manager

Marketing dibantu oleh:

a. Account Officer, bertugas menyusun rencana dan

melaksanakan kegiatan pemasaran serta prakarsa pembiayaan

sesuai ketentuan yang berlaku dan sesuai kewenangan bidang

tugasnya agar target ekspansi pembiayaan tercapai.

b. Relationship Officer, bertugas mengkoordinasikan,

melaksanakan, memantau, membina, dan mengevaluasi

kegiatan implementasi Kantor Layanan Syariah (KLS) serta

mendukung operasional dan aktivitas bisnis KLS yang

menjadi binaannya untuk menjamin kelancaran operasional

KLS dan pencapaian target Rencana Kerja Anggaran (RKA)

KLS yang telah ditetapkan.

c. Collection Officer, berjumlah satu orang yang bertugas

merealisasi pelaksanaan penagihan sesuai target yang di

tetapkan.

4. Marketing Manager Micro, mempunyai tugas atas performance

keuntungan Unit Mikro Syariah (UMS) dengan tujuan

meningkatkan laba perusahaan dan mengelola seluruh staff Area

dan UMS dalam mendukung kegiatan bisnis UMS. Micro

Marketing Manager dibantu oleh:
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a. Collection Supervisoryang bertugas melakukan monitoring

terhadap fasilitas pembiayaan bermasalah serta melakukan

recovery atas pembiayaan yang sudah ekstrakomtabel, aktiva

yang diambil alih dan pembiayaan intrakomtabel yang non-

performing.

b. Area Financing Officer yang bertugas melakukan financing

analysis dan penilaian jaminan sesuai dengan kebijakan

pembiayaan dan pedoman pelaksanaan Mikro.

c. Unit Head, bertugas dan bertanggung jawab atas

performance keuntungan UMS dengan tujuan meningkatkan

laba perusahaan serta mengelola seluruh staf UMS dengan

tujuan tercapainya sustainable growth.

d. Sales Officer Micro, bertugas melakukan proses pemasaran

produk mikro PT. BRI Syariah kepada calon nasabah di

sekitar komunitasnya serta radius yang disetujui, antara lain

di pasar dan lingkungan pasar.

5. Financing Support Manager, bertugas untuk memastikan seluruh

kegiatan yang berlaku yang berkaitan dengan aspek Financing

Support telah sesuai dengan standar kebijakan dan prosedur yang

berlaku serta melakukan pengawasan dokumentasi dan kualitas

pembiayaan yang diberikan. Financing Support Manager di

bantu oleh:

a. Appraisal & Investigation, betugas melakukan penilaian-

penilaian jaminan dan trade checking (pengecekan

perdagangan).
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b. Legal Officer, bertugas mengontrol, mengatur, dan mematuhi

batas-batas hak dan kewajiban antara nasabah sebagai

pengguna produk perbankan dan pihak bank itu sendiri.

c. Financing Administration, bertugas melakukan pencairan

pembiayaan, pelaporan asuransi, mengelola izin atau

dokumen yang sudah jatuh tempo dan menverifikasi data

administrasi Costumer bank dan produk perbankan.

d. Reporting Custody, bertugas melakukan pengolahan data dan

membuat laporan pembiayaan untuk kebutuhan internal

maupun eksternal sesuai dengan standar/ketentuan yang

berlaku.

e. Collection Supervisor, bertugas melakukan monitoring

terhadap fasilitas pembiayaan bermasalah serta melakukan

recovery atas pembiayaan yang telah ekstrakomtabel, aktiva

yang diambil alih dan pembiayaan intrakomtabel yang non-

performing.

f. Branch Quality Assurance, bertugas sebagai pemeriksa

Kantor Cabang dan Kantor Cabang Pembantu di bawah

supervisinya. Bagian ini tidak bertanggung jawab pada

pimpinan cabang melainkan bertanggung jawab langsung

kepada kantor pusat.

6. Bagian keamanan dan kebersihan:

a. Driver, bertugas dalam trasnportasi, mengantar, menjemput

pimpinan atau karyawan ketika diperlukan, dan memelihara

kendaraan bermotor.
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b. Security, bertugas menjaga keamanan kantor, membantu

setiap nasabah yang keluar masuk kantor serta selalu siap

menghadapi situasi yang terjadi.

c. Office Boy, bertugas menjaga kebersihan kantor untuk

kenyamanan karyawan dan nasabah serta membantu

karyawan lain ketika dibutuhkan.

2.3 Kegiatan Usaha PT. BRI Syariah

2.3.1 Penghimpun Dana

1. Tabungan PT. BRI Syariah

Pengertian Tabungan menurut Undang-Undang Perbankan No 10

Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik

dengan cek, bilyet giro, dan alat lainnya. Syarat-syarat penarikan tertentu

maksudnya adalah sesuai dengan kesepakatan yang telah di buat antara

bank dan si penabung. Misalnya dalam jumlah frekuensi penarikan,

apakah dua kali seminggu atau setiap hari atau mungkin setiap saat,

sesuai dengan perjanjian sebelumnya antara bank dan nasabah. PT. BRI

Syariah memiliki empat jenis tabungan yang ditawarkan kepada calon

nasabah yaitu:

1) Tabungan Faedah PT. BRI Syariah iB

Tabungan Faedah PT. BRI Syariah iB merupakan Tabungan dari

PT. BRI Syariah bagi nasabah perorangan yang menggunakan

prinsip titipan, dipersembahkan untuk individu yang

menginginkan kemudahan dalam transaksi keuangan.

Manfaatnya memberikan ketenangan serta kenyamanan yang

penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana

sesuai syariah.



15

2) Tabungan Haji PT. BRI Syariah iB

Tabungan Haji PT. BRI Syariah iB diperuntukkan bagi nasabah

yang sudah merencanakan menunaikan ibadah haji. Produk ini

sama dengan Produk Faedah, namun penarikannya hanya dapat

digunakan untuk perjalanan ibadah haji. Manfaatnya

memberikan ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam

penyempurnaan ibadah karena pengelolaan dana sesuai syariah.

3) Tabungan Impian PT. BRI Syariah iB

Tabungan Impian PT. BRI Syariah iB adalah Tabungan

berjangka dari PT. BRI Syariah dengan prinsip bagi hasil yang

di rancang untuk mewujudkan impian nasabah dengan

terencana. Manfaatnya memberikan ketenangan serta

kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah

karena pengelolaan dana sesuai syariah serta dilindungi asuransi.

4) Tabungan Simpanan Pelajar PT. BRI Syariah iB

Tabungan Simpanan Pelajar iB merupakan tabungan untuk

siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank Indonesia

dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang

menarik dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk

mendorong budaya menabung sejak dini. Akad yang digunakan

Tabungan Simpanan Pelajar adalah Wadi’ah atau titipan.

2. Giro PT. BRI Syariah iB

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998

tanggal 10 November 1998, simpanan giro merupakan

simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat

menggunakan cek, bilyet giro, dan sarana perintah pembayaran

lainnya atau dengan cara pemindahbukuan (Kasmir, 2012:76).
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Giro PT. BRI Syariah iB adalah produk simpanan dari PT. BRI

Syariah bagi nasabah perorangan maupun perusahaan untuk

memudahkan transaksi keuangan sehari-hari di mana penarikan

dana menggunakan cek dan bilyet giro.

3. Deposito PT. BRI Syariah iB

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, deposito

adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan

pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah

penyimpanan dengan bank.

2.3.2. Penyaluran Dana

1. Pembiayaan Small Medium Enterprise (SME) dan Linkage3

a. Pembiayaan Beragunan Tunai.

Pembiayaan Beragunan Tunai adalah fasilitas pembiayaan yang

dijamin penuh dengan agunan tunai. Agunan yang

diperkenankan untuk saat ini hanya berupa deposito PT. BRI

Syariah. Pembiayaan harus memenuhi unsur kepatuhan pada

ketentuan syariah yang berlaku. Jenis penggunaan pembiayaan

ini dibagi 2 yaitu modal kerja dan investasi.

b. Pembiayaan kepemilikan Kendaraan Usaha

Pembiayaan kepemilikan Kendaraan Usaha adalah pembiayaan

yang diberikan kepada nasabah untuk pembelian kendaraan

roda empat atau lebih (kendaraan penumpang dan komersial)

yang digunakan untuk sarana pendukung usaha (untuk

opersional/perusahaan), dalam hal ini tidah termasuk alat berat

atau usaha transportasi yang akan di atur dalam ketentuan

3Linkage adalah pembiayaan yang bersifat kemitraan. Salah satu
caranya yaitu untuk mendorong intermediasi dengan memperdayakan
sektor Usaha Mikro, kecil dan Menengah (UMKM).
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tersendiri. Akad yang digunakan dalam pembiayaan ini adalah

akad Murabahah.

c. Pembiayaan Usaha SPBU

Pembiayaan Usaha SPBU adalah fasilitas pembiayaan yang

diberikan kepada pengusaha SPBU baik untuk memenuhi

kebutuhan modal kerja (pembelian BBM) maupun kebutuhan

investasi (pembelian SPBU, pembangunan SPBU baru, maupun

renovasi SPBU). Akad yang digunakan dalam pembiayaan ini

adalah akad Musyarakah dan akad Murabahah.

1. Pembiayaan Mikro

Saat ini, bisnis mikro fokus pada aspek pembiayaan produktif.

Pembiayaan ini disalurkan ke pengusaha-pengusaha mikro di

pasar-pasar tradisional yang sebagian besar adalah pedagang

sembako, pakaian, serta barang dagangan lainnya. PT. BRI

Syariah mempunyai 4 jenis pembiayaan mikro yang masing-

masing dalam jumlah dana yang berbeda yakni Mikro 25 iB,

Mikro 75 iB, dan Mikro 500 iB serta Kredit Usaha Rakyat

(KUR) Mikro iB (Brosur PT. BRI Syariah Kantor Cabang

Banda Aceh 2017).

2. Pembiayaan Konsumer

Pembiayaan Konsumer adalah kegiatan pembiayaan yang

ditawarkan oleh PT. BRI Syariah untuk memenuhi kebutuhan

konsumen atau nasabah dengan pembayaran secara angsuran.

Adapun produk Pembiayaan Konsumer yang ditawarkan oleh

PT. BRI Syariah yaitu:

a. Pembiayaan Kepemilikan Rumah PT. BRI Syariah iB
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Produk Pembiayaan Kepemilikan Rumah kepada

perorangan untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan

kebutuhan akan hunian dengan prinsip jual beli

(Murabahah) di mana pembayarannya secara angsuran

dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan di muka dan

di bayar setiap bulannya.

b. Pembiayaan Multiguna PT. BRI Syariah iB

Pembiayaan kepemilikan multiguna/kepemilikan multijasa

adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif

karyawan sesuai syariah dengan menggunakan agunan

utama berupa pendapatan gaji karyawan yang bersangkutan.

c. Pembiayaan Kepemilikan Bermotor PT. BRI Syariah iB

Pembiayaan Kepemilikan Bermotor diberikan kepada

perorangan untuk memenuhi kebutuhan akan kendaraan

dengan menggunakan prinsip jual beli (Murabahah) dengan

pembayaran secara angsuran dengan jumlah angsuran yang

telah ditetapkan di muka dan di bayar setiap bulan.

d. Pembiayaan Kepemilikan Logam Mulia

Pembiayaan Kepemilikan Logam Mulia adalah pembiayaan

kepada perorangan untuk tujuan kepemilikan emas dengan

menggunakan akad Murabahah di mana pengembalian

pembiayaan dilakukan dengan mengangsur setiap bulan

sampai dengan jangka waktu selesai sesuai kesepakatan.

e. Qardh Beragun Emas (QBE) PT. BRI Syariah iB

Gadai/ Qardh Beragun Emas adalah fasilitas pinjaman yang

merupakan salah satu jenis pembiayaan berdasarkan prisip

Syariah, di mana Bank Syariah memberikan pinjaman dana
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kepada nasabah perorangan dan nasabah menyerahkan

barang berharga tertentu sebagai angsuran kepada Bank

Syariah. Gadai PT. BRI Syariah iB hadir untuk memberikan

solusi memperoleh dana tunai untuk memenuhi kebutuhan

dana mendesak ataupun untuk keperluan modal usaha

dengan proses cepat, mudah, aman, dan sesuai Syariah.

f. Pembiayaan Umrah PT. BRI Syariah iB

Pembiayaan Umrah telah menjadi salah satu produk yang

cukup menjanjikan bagi bisnis bank. Akad yang digunakan

dalam Produk Pembiayaan Umrah PT. BRI Syariah adalah

akad jual beli manfaat/jasa (Ijarah multijasa). Manfaat yang

diberikan adalah pilihan jangka waktu sesuai kemampuan

hingga 36 bulan serta paket umrah tersedia dari berbagai

Biro Tour dan Travel yang bekerja sama dengan PT. BRI

Syariah atau sesuai pilihan nasabah sendiri (Brosur Produk

PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh).

2.3.3 Produk Jasa

Adapun produk-produk jasa yang ditawarkan PT. BRISyariah

adalah sebagai berikut:

1. E-Banking

E-Banking merupakan layanan produk yang digunakan untuk

mempermudah seseorang dalam melakukan transaksi

perbankan. Dengan E-Banking transaksi perbankan dapat

dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan mudah dan praktis

melalui jaringan elektronik seperti internet, telepon genggam,

dan telepon.
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2. SMS PT. BRI Syariah

SMS PT. BRI Syariah merupakan fasilitas layanan perbankan

bagi nasabah tabungan PT. BRI Syariah yang mempermudah

untuk melakukan berbagai transaksi seperti isi ulang pulsa,

bayar tagihan transfer sampai pembayaran Zakat, Infaq, dan

Shadaqah (ZIS).

3. Mobile PT. BRI Syariah

Mobile PT.BRI Syariah merupakan aplikasi berbasis SMS

untuk mengakses rekening tabungan PT. BRI Syariah kapanpun

dan dimanapun.

4. Cash Management System

Cash Management System merupakan layanan elektronik yang

menyediakan layanan berupa transaksi financial, antara lain

transfer antara rekening PT. BRI Syariah atau rekening bank

lain, payroll system, pembayar tagihan hingga sistem laporan

pembayaran dan non financial (informasi saldo, laporan historis

transaksi, dan download file sebagai media penyajian laporan

keuangan), melalui microsite yang disediakan oleh PT. BRI

Syariah.

2.4 Keadaan Personalia PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda

Aceh

Keadaan Personalia adalah keadaan yang menggambarkan sistem

kerja atau jumlah karyawan yang terdapat di dalam sebuah lembaga atau

perusahaan dan juga bidang-bidang yang terdapat pada lembaga atau

perusahaan tersebut. Pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh

mempunyai keadaan personalia yang baik di mana setiap masing-masing
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bagiannya memahami tugas-tugas dan peran yang harus mereka lakukan

sehingga terorganisir dengan baik.

Secara keseluruhan, karyawan yang ada pada PT. BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh berjumlah 51 orang yang terbagi pada posisi

kerja yang berbeda-beda4

1. Deskripsi posisi kerja

Tabel 2.1: Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja (Struktur

Organisasi PT. BRI Syariah KC Banda Aceh).

Posisi Kerja Jumlah (Orang)

Pimpinan Cabang 1

Operasional Manager 1

Branch Operation Supervisor 1

Teller 1

Customer Service 2

Operation Support 1

Back Office/Kliring 1

General Affair 1

Marketing Manager 1

Account Officer 5

Relationship Officer 1

Funding Officer 1

Micro Marketing Manager 1

Unit Head 2

4Wawancara dengan Eka Susanti, General Affair PT BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh.
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Sales Officer Micro 8

Financing Support Manager 1

Appraisal & Investigation 1

Legal Officer 1

Financing Administration 1

Reporting Custody 1

Penaksir Emas 1

Area Support 1

Collection Supervisor 1

CO & Task force 3

Branch Quality Assurance 1

Reviewer Junior & Reviewer Madya 2

Driver 1

Security 4

Office Boy 3

Total Karyawan 51
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BAB TIGA

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Selama melaksanakan Kerja Praktik di PT. BRI Syariah Kantor

Cabang Banda Aceh lebih kurang 30 hari kerja terhitung tanggal 13

Februari 2017 sampai 27 Maret 2017, penulis ditempatkan pada bagian

Operasional untuk membantu para karyawan PT. BRI Syariah Kantor

Cabang Banda Aceh dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

3.1.1 Bagian Umum

1. Mengisi formulir pembukaan tabungan nasabah.

2. Mengisi slip nasabah.

3. Menstempel buku tabungan.

4. Memeriksa kelengkapan data pada aplikasi nasabah.

5. Menstempel aplikasi nasabah.

6. Mengisi slip pelunasan haji nasabah.

7. Merekap nomor rekening nasabah.

8. Menyusun berkas aplikasi.

9. Mengantar berkas ke bagian umum.

3.1.2 Bagian Operasional

1. Mendata Consumer Information File (CIF).

2. Mengisi Register kas.

3. Menyusun dokumen-dokumen pertanggal, bulan, dan tahun.

4. Mengecek kebenaran tapak validasi yang ada pada pembukuan

dengan Daftar Mutasi Harian (DMH).

5. Pemeriksaan DMH teller.
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6. Mencocokkan nama dan No.Rekening nasabah dengan tapak

validasi system.

7. Nominal yang tertera pada slip harus sesuai dengan tapak validasi

system.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama melaksanakan Kerja Praktik pada PT. BRI Syariah Cabang

Banda Aceh, penulis lebih banyak ditempatkan di bagian Operasional.

Selama ditempatkan di bagian Operasional, penulis mengamati produk-

produk yang ditawarkan pada PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda

Aceh. Salah satu Produk yang ditawarkan adalah Produk Tabungan

Impian iB. Produk Tabungan Impian yang menggunakan akad

mudh rabah yaitu akad bagi hasil. Tabungan ini merupakan investasi

bagi nasabah yang menginginkan masa depan yang lebih baik dan ini

merupakan tabungan yang bernilai investasi yang dapat mewujudkan

perencanaan nasabah. Produk Tabungan Impian PT. BRI Syariah iB ini,

memfasilitasi nasabah untuk bisa menyiapkan dana naik haji, pernikahan,

persalinan, pendidikan anak, atau untuk persiapan dana di hari tua yang di

kelola dengan prinsip syariah. Dengan keuntungan yang sangat banyak

dan sistem bagi hasil yang menguntungkan kedua belah pihak. Namun,

untuk mendapatkan tabungan tersebut, nasabah harus mengikuti prosedur

yang ditetapkan oleh PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh.

3.2.1 Prosedur Produk Tabungan Impian Syariah iB PT.BRI Syariah

Produk Tabungan Impian iB adalah tabungan berjangka dari PT.

BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh dengan prinsip bagi hasil yang

di rancang untuk mewujudkan impian pada nasabah dengan

menggunakan akad mudh rabah muthlaqah, yaitu pemilik memberikan

hak kebebasan untuk mengelola dana kepada mudh rib. Tabungan
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Impian PT. BRI Syariah iB memberikan ketenangan serta kenyamanan

yang penuh nilai kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana

sesuai syariah serta dilindungi asuransi. Tabungan ini memberikan

manfaat bagi nasabah yang ingin menyiapkan dana untuk melakukan

persiapan ibadah haji, pendidikan anak, persalinan, simpanan hari tua,

dan lainnya. Di samping itu, produk ini memiliki kelebihan premi

asuransi gratis5.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembukaan rekening

Produk Tabungan Impian iB PT. BRI Syariah yaitu:

a. Mengisi aplikasi pembukuan rekening.

b. Melampirkan aplikasi pembukuan rekening.

c. Setoran awal minimal Rp 50.000 dan setoran rutin bulanan

minimal Rp 50.000.

d. Usia saat pembukuan rekening di antara 17 tahun sampai 60

tahun.

e. Usia saat jatuh tempo 60 tahun.

f. Memiliki Tabungan Faedah iB PT. BRI Syariah.

Keuntungan yang di dapat dari pembukuan rekening Produk

Tabungan Impian iB PT.BRI Syariah yaitu:

a. Nyaman, dikelola dengan prinsip Syariah.

b. Ringan, setoran awal maupun setoran rutin bulan minimal Rp

50.000.

c. Fleksibel, pilihan jangka waktu mulai 1 tahun sampai 20 tahun

sesuai dengan tujuan impian.

5Wawancara dengan Nanda Mauliza (Customer Service) PT. BRI
Syariah Kantor Cabang Banda Aceh pada tanggal 29 Maret 2017.
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d. Praktis, anda tidak perlu datang ke cabang untuk melakukan

setoran rutin bulanan dengan adanya autodebet.

e. Gratis biaya administrasi tabungan dan premi asuransi.

f. Aman, karena otomatis dilindungi asuransi jiwa.

g. Kompetitif, bagi hasil yang menarik.

h. Nyaman, dengan layanan berstandar tinggi dari PT. BRI Syariah

dalam mengingatkan kedisiplinan untuk mewujudkan impian.

3.2.2 Pembukaan Rekening Produk Tabungan Impian iB PT. BRI

Syariah

Pembukaan Rekening secara perorangan bisa dilakukan dengan

cara melampirkan foto copy identitas diri seperti KTP/SIM yang masih

berlaku. Apabila ada nasabah yang belum memiliki kartu identitas tetapi

tertarik untuk membuka rekening Tabungan Impian iB PT. BRI Syariah

maka bisa melakukan perwakilan dalam pemilikan tabungan.

Langkah-langkah dalam pembukaan rekening Produk Tabungan

Impian iB PT.BRI Syariah yaitu:

1) Customer service memberikan informasi mengenai produk

tabungan kepada calon nasabah, apabila calon nasabah sudah

jelas mengenai produk tabungan yang ditawarkan maka customer

service memberikan formulir pembukaan rekening tabungan dan

menjelaskan cara pengisiannya.

2) Calon Nasabah harus sudah memiliki rekening tabungan faedah,

apabila belum mempunyai maka harus membuka dua tabungan

sekaligus yaitu Tabungan Faedah dan Tabungan Impian.

3) Customer service meminta calon nasabah untuk menandatangi

spesimen tanda tangan pada kolom yang sudah tersedia dan

meminta foto copy identitas diri.
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4) Customer service menerima formulir pendaftaran tabungan yang

telah diisi calon nasabah secara lengkap dan untuk dikoreksi.

Apabila dokumen persyaratan sudah lengkap dan formulif

pendaftaran sudah benar maka CS menginput data tersebut.

5) Customer service memberikan slip setoran kepada calon nasabah,

kemudian memintanya untuk mengisikan sejumlah uang sebagai

setoran awal minimum Rp 50.000.

6) Customer service meminta nasabah menandatangani buku

tabungan, kemudian ditutup dengan kertas magnesium. Customer

sevice meminta pengesahan kepada kepala bagian operasional

buku tabungan.

7) Customer service memberikan buku tabungan, slip setoran

kepada nasabah. Kemudian nasabah memberikan slip setoran,

buku tabungan, dan sejumlah uang yang di tentukan kepada

teller.

8) Teller menerima uang dan memeriksa apakah nilai yang tertera

dalam slip setoran sesuai dengan uang setoran.

9) Teller menandatangani slip setoran dan membubuhi stempel.

10) Teller menginput nomor rekenig serta jumlah setoran yang di

terima.

11) Teller mengprint out buku tabungan, memaraf slip dan

memberikan validasi.

12) Teller menyerahkan buku tabungan dan slip setoran nasabah.
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13) Teller menanyakan apakah masih ada yang bisa di bantu lagi?

jika nasabah sudah merasa cukup maka teller mengucapkan

terima kasih dan minta maaf.6

3.2.3 Penyetoran dan Pencairan Produk Tabungan Impian iB PT.

BRI Syariah

Penyetoran Produk Tabungan Impian iB PT.BRI Syariah dapat

dilakukan dengan cara auto debet dari Tabungan Faedah dan juga dapat

menyetor melalui rekening Tabungan Impian secara langsung tetapi juga

harus menabung pada Tabungan Faedah agar tidak terjadi jatuh tempo,

dengan setoran rutin setiap bulan dengan setoran yang tetap. Setoran rutin

bulanan minimal Rp 50.000 pada waktu yang ditentukan di awal.

Setiap pencairan atau penarikan tabungan, penabung harus

membawa atau menunjukkan buku tabungan. Penarikan tabungan

dilakukan pada jam kerja sesuai dengan perjanjian, nominal, jenis

perencanaan, dan tanggal pendebetan. Waktu pencairan minimal satu

tahun dari pembukaan tabungan dan maksimal sampai dua puluh tahun.

Apabila nasabah ingin menutup Tabungan Impian sebelum jatuh tempo

maka akan dikenai finalty sebesar Rp 50.000. Nasabah mengisi slip

penarikan dan menuliskan nama penabung, nominal uang yang akan di

ambil, jika tabungan di ambil oleh bukan pemilik tabungan maka harus

mencantumkan surat kuasa bermaterai.7

6Wawancara dengan Chintia Dessyandani (Costumer Service)
PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda aceh pada tanggal 5 April 2017.

7Wawancara dengan Nanda Mauliza (Costumer Service) PT. BRI
Syariah Kantor Cabang Banda Aceh pada tanggal 7 April 2017.
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3.2.4. Penutupan Produk Tabungan Impian iB PT. BRI

Syariah

1. Penutupan tabungan hanya dapat dilakukan oleh penabung

secara langsung dan tidak di wakilkan kecuali si penabung

meninggal dunia.

2. Penutupan tabungan terjadi kerena beberapa hal yaitu

penabung ingin mengakhiri tabungan, jatuh tempo, secara tiga

kali berturut-turut tidak menyetorkan tabungan, si penabung

sudah meninggal dunia, umur penabung sudah melampaui

persyaratan.

3. Nasabah mengisi formulir penutupan rekening dan membawa

foto copy tanda pengenal, serta di bubuhi tanda tangan teller

dan Customer Service.

4. Nasabah menuju ke teller untuk penarikan atau pengambilan

uang dan mengisi slip penarikan.

5. Customer Service bertanggung jawab untuk melakukan

perubahan status rekening.

6. Rekening tabungan sudah di tutup oleh customer service dan

tanda tangan yang tertera pada tabungan dipotong sebagai

bukti bahwa nomor rekening dan buku tabungan sudah tidak

aktif.

3.3 Teori yang Berkaitan Dengan Kerja Praktik

3.3.1 Pengertian Produk

Pengertian produk menurut Philip Kohler adalah sesuatu yang

dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian untuk di beli,

untuk digunakan, atau di konsumsi yang memenuhi keinginan dan

kebutuhan. Sedangkan pengertian produk bank adalah jasa yang dapat di
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tawarkan ke nasabah untuk mendapatkan perhatian, untuk dimiliki,

digunakan dan di konsumsi untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan

nasabah.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa produk adalah

sesuatu yang bermanfaat baik dalam hal memenuhi kebutuhan konsumen

atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh konsumen. Dalam memenuhi

kebutuhan dan keinginan terhadap suatu produk, konsumen harus

bersedia mengorbankan sesuatu sebagai balas jasa, misalnya dengan cara

pembelian atau penyewaan lain sebagainya (Kasmir, 2014:123).

3.3.2 Pengertian Tabungan

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat

ditarik dengan cek, bilyet giro (Widiyono, 2006:171). Maka tabungan

merupakan bentuk simpanan yang penarikannya berdasarkan perjanjian

kedua belah pihak, antara nasabah dengan bank. Hal ini sesuai dengan

peraturan Undang-undang No 10 tahun 1998. Syarat-syarat tertentu yang

dimaksud adalah sesuai dengan peraturan yang telah dibuat antara bank

dan sipenabung. Sebagai contoh adalah frekuensi penarikan, apakah 2

kali seminggu atau setiap hari atau mungkin setiap saat. Yang jelas harus

sesuai dengan perjanjian sebelumnya (Kasmir, 2002:74).

Menurut N. Lapolia dan Danil S.Kuswandi, Tabungan adalah

simpanan masyarakat yang penarikannya dapat dilakukan oleh orang-

orang yang menabung sewaktu-waktu sesuai dengan keinginan.

Tabungan juga dapat diartikan simpanan pihak ketiga kepada bank yang

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat yang

ditentukan antara bank dan nasabah (Simorangkir, 2004:14).
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan menurut

syarat-syarat tertentu yang disepakati antara pihak bank dan nasabah,

akan tetapi simpanan tidak dapat ditarik dengan menggunakan cek, bilyet

giro.

3.3.3.1. Pengertian Mudh rabah

Mudh rabah adalah akad bagi hasil ketika pemilik dana atau

modal (pemodal), biasa disebut sh hibul m l menyediakan modal (100

persen) kepada pengusaha sebagai pengelola, biasa disebut mudh rib

untuk melakukan aktivitas produktif dengan syarat bahwa keuntungan

yang dihasilkan akan di bagi antara mereka menurut kesepakatan yang

ditentukan sebelumnya dalam Akad (yang besarnya juga dipengaruhi

oleh kekuatan pasar). Sh hibul m l (pemodal) adalah pihak yang

memiliki modal, tetapi tidak bisa berbisnis, dan mudh rib (pengelola)

adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapi tidak memiliki modal

(Ascarya, 2013:60).

Apabila terjadi kerugian karena proses normal dari usaha, dan

bukan karena kelalaian atau kecurangan pengelola, kerugian di tanggung

sepenuhnya oleh pemilik modal, sedangkan pengelola kehilangan tenaga

dan keahlian yang telah dicurahkannya. Apabila terjadi kerugian karena

kelalaian dan kecurangan pengelola, maka pengelola bertanggung jawab

sepenuhnya (Ascarya, 2013:61)

Rukun dari akad mudh rabah yang harus dipenuhi dalam

transaksi ada beberapa yaitu:

a. Pelaku akad, yaitu sh hibul m l (pemodal) adalah pihak yang

memiliki modal tetapi tidak bisa berbisnis, dan mudh rib
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(pengelola) adalah pihak yang pandai berbisnis, tetapi tidak

memiliki modal.

b. Objek akad, yaitu modal (mal), kerja, dan keuntungan.

c. Shighah, yaitu ijab dan Qabul.

Syarat-syarat sahnya perjanjian mudh rabah dalam Perbankan

Syariah adalah:

a. Bank menerima dana dari nasabah penyimpanan dana dalam

bentuk mudh rabah tidak terbatas.

b. Bank boleh menggunakan dana yang diterima untuk keperluan

investasi bank sendiri.

c. Bank yang berbentuk mudh rabah dalam hal membiayai adalah

mudh rabah terbatas.

d. Dalam mudh rabah bank tidak boleh meminta jaminan apapun

(Sultan Remy, 2005:48).

3.3.3.2. Landasan Syariah Dasar Hukum Mudh rabah

a. Al-qur’an

Adapun landasan Syariah tentang mudh rabah yang terdapat

dalam Al-quran surat Al-Muzzamil ayat 20 yang berbunyi:

ٱللَّهِ فَضلِ مِنتـَغُونَ يبَرضِ ٱلأَ فيِ ربِوُنَ وَءَاخَرُونَ يَض

Artinya: (Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu) orang-

orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah, dan

orang-orang lain lagi yang berperang di jalan Allah (Al-Muzzamil : 20).

Ada juga yang mengatakan di ambil dari kata dharb (mengambil)

keuntungan dengan saham yang di miliki.
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b. Hadits

Landasan syariah tentang mudh rabah juga terdapat dalam hadis berikut:

ليْهِ وسَلَّمَ : ثَلاَثٌ فِيهِنَّ الْبـَركََةُ ، عَنْ صُهَيْبٍ ، قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ االلهِ صَلَّى االله عَ 

الْبـَيْعُ إِلىَ أَجَلٍ ، وَالْمُقَارَضَةُ ، وَأَخْلاَطُ الْبُـرِّ باِلشَّعِيرِ ، للِْبـَيْتِ لاَ للِْبـَيْعِ 

“Dari shalih bin suaib R.A bahwa Rasulullah SAW bersabda, tiga hal

yang didalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh,

muq radhah (mudh rabah) bagi hasil, dan mencampurkan gandum

dengan biji untuk keperluan rumah tangga bukan untuk dijual.” (HR.

Ibnu Majah) (Sri Nurhayati, 2013:132)

3.3.3. Jenis-jenis Mudh rabah

Ada dua jenis mudh rabah yaitu:

1. Mudh rabah Muthlaqah

Mudh rabah muthlaqah merupakan akad perjanjian antara dua

pihak sh hibul m l dan mudh rib, yang mana sh hibul m l

menyerahkan sepenuhnya atas dana yang di investasikan kepada

mudh rib untuk mengelola usaha hanya sesuai dengan prinsip syariah.

Sh hibul m l tidak memberikan batasan jenis usaha, waktu yang

diperlukan, strategi pemasarannya, serta wilayah bisnis yang dilakukan.

Sh hibul m l memberikan kewenangan yang sangat besar kepada

mudh rib untuk menjalankan aktivitas usahanya, asalkan sesuai dengan

prinsip syariat islam.

Bank syariah tidah mempunyai kewajiban untuk

mengembalikannya apabila terjadi kerugian atas pengelolaan dana yang

bukan disebabkan kelalaian atau kesalahan bank sebagai mudh rib.

Namun sebaiknya dalam hal bank syariah (mudh rib) melakukan
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kesalahan atau kelalaian dalam pengelolaan dana investor (sh hibul m l),

maka bank syariah wajib mengganti semua dana investasi mudh rabah

muthlaqah. Jenis investasi mudh rabah muthlaqah dalam aplikasi

Perbankan Syariah dapat ditawarkan dalam Produk Tabungan dan

Deposito (Ismail, 2011:86).

Ketentuan umum dalam produk ini adalah:

a. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai

nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan atau pembagian

keuntungan secara resiko yang dapat di kumpulkan dari

penghimpunan dana. Apabila telah mencapai kesepakatan, maka

hal tersebut harus dicantumkan dalam akad.

b. Untuk tabungan mudh rabah muthlaqah, bank dapat memberi

buku tabungan sebagai bukti penyimpanan, serta kartu ATM atau

alat penarikan lainnya kepada penabung. Untuk deposito

mudh rabah bank wajib memberikan sertifikat atau tanda

penyimpanan deposito.

c. Tabungan mudh rabah muthlaqah dapat di ambil setiap saat oleh

penabung sesuai dengan perjanjian yang disepakati, namun tidak

diperkenankan mengalami saldo negatif.

d. Ketentuan-ketentuan yang lain berkaitan dengan tabungan dan

deposito tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan

prinsip syariah (Adiwarman, 2011:109).

2. Mudh rabah Muqayyadah

Mudh rabah Muqayyadah merupakan akad kerja sama usaha

antara dua pihak yang mana pihak pertama sebagai pemilik dana

(sh hibul m l) dan pihak kedua sebagai pengelola dana (mudh rib).

Sh hibul m l menentukan sendiri syarat-syarat pembatasan kepada
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mudh rib dengan penggunaan dana, dengan jangka waktu, tempat, jenis,

dan sebagainya (Ismail, 2011:87)

3.4 Evaluasi Kerja Praktik

Selama penulis melakukan Kerja Praktik di PT. BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh, penulis banyak mendapatkan pelajaran baru

tentang dunia perbankan. Selama melaksanakan Kerja Praktik, banyak

kegiatan yang penulis lakukan di PT.BRI Syariah Kantor Cabang Banda

Aceh. Penulis membantu karyawan PT. BRI Syariah dalam mengerjakan

tugasnya, sehingga banyak pengalaman yang penulis dapatkan dan juga

dapat mengaplikasikan ilmu yang sudah dipelajari selama ini di bangku

kuliah.

Pada Laporan Kerja praktik ini, penulis membahas salah satu produk

yang ada di PT. BRI Syariah, yaitu Produk Tabungan Impian iB.

Tabungan Impian iB adalah tabungan berjangka dari PT. BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh dengan prinsip bagi hasil yang dirancang

untuk mewujudkan impian pada nasabah dengan menggunakan akad

mudh rabah muthlaqah, yaitu pemilik memberikan hak kebebasan untuk

mengelola dana kepada mudh rib. Produk Tabungan Impian PT. BRI

Syariah iB memberikan ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai

kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai syariah serta

dilindungi asuransi. Tabungan ini memberikan manfaat bagi nasabah

yang ingin menyiapkan dana untuk melakukan persiapan ibadah haji,

pendidikan anak, persalinan, simpanan hari tua dan lainnya. Keuntungan

yang didapatkan dari Produk Tabungan Impian iB adalah 25% untuk

nasabah dan 75% untuk bank
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BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah melakukan Kerja Praktik serta pembahasan dengan

membandingkan antara Teori dan Praktik sebagai mana telah dibahas

dalam Laporan Kerja Praktik maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Produk Tabungan Impian iB adalah tabungan berjangka dari PT.

BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh dengan prinsip bagi

hasil yang di rancang untuk mewujudkan impian pada nasabah

dengan menggunakan akad mudh rabah muthlaqah dengan

perjanjian di awal berapa setoran rutin bulanan, tanggal

pendebetan bulanan, dan jangka waktu investasi.

2. Keunggulan Tabungan Impian iB adalah gratis, administrasi

tabungan dan premi asuransi.

3. Calon Nasabah harus sudah memiliki rekening Tabungan Faedah,

apabila belum mempunyai maka harus membuka dua buku

Tabungan sekaligus yaitu Tabungan Faedah dan Tabungan

Impian.

4. Tabungan Impian tidak bisa di tarik sewaktu-waktu karena

merupakan Tabungan Investasi jangka panjang dan sudah

diperjanjikan di awal pembukaan rekening sesuai akad.

5. Setoran awal minimal Rp 50.000 dan setoran rutin bulanan

minimal Rp 50.000.

6. Apabila nasabah ingin mengambil uangnya di tengah jalan maka

akan dikenai finalty sebesar Rp 50.000.
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7. Perhitungan bagi hasil tabungan dilakukan berdasarkan besarnya

dana investasi rata-rata selama satu periode perhitungan bagi hasil

dan penyerahan bagi hasil nasabah langsung di debet ke tabungan

nasabah.

8. Produk Tabungan Impian iB pada PT. BRI Syariah Kantor

Cabang Banda Aceh sangat ramai peminatnya, karena Produk

Tabungan Impian merupakan Tabungan Investasi jangka panjang

yang mendapatkan asuransi jiwa dan bagi hasil yang kompetitif.

4.2 Saran

1. PT.BRI Syariah Kantor Cabang Banda Aceh harus lebih

meningkatkan sosialisasi terhadap masyarakat tentang produk-

produknya, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

2. Para karyawan harus menambah wawasan, keterampilan, serta

kualitas sumber daya manusia mengenai perbankan syariah.

Meskipun demikian apa yang dilakukan oleh PT. BRI Syariah

Kantor Cabang Banda Aceh patut kita banggakan, sebagai upaya

yang dilakukan oleh PT. BRI Syariah Kantor Cabang Banda

Aceh dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

menciptakan perekonomian yang dinamis berdasarkan syariat

Islam.

3. Bagi para mahasiswa/i harus menambah wawasan serta menimba

ilmu sebanyak-banyaknya agar mendapatkan bekal yang cukup

untuk terjun kedunia kerja selanjutnya karena persaingan kerja

yang sangat ketat dan kompetitif.
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